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“Aahh…ahhh… mmaauu kkkeellluaaarrrr… aaaaahhhhh…” Rasanya nikmat sekali, sperma saya yang begitu kental meluncur deras membasahi liang vagina Vera, istri saya. Seperti hari-hari yang lalu, selesai bersetubuh istri saya yang lembut tersenyum dengan mesra. Mungkin karena kecapean Vera langsung tidur sambil memeluk tubuh saya. Tidurnya nyenyak sekali, tapi saya..? Mata saya sangat sulit di pejamkan. Pikiran-pikiran ngeres mulai melayang-layang di benak saya setiap selesai bersetubuh dengan Vera. Aneh, dan ini gila! Pikir saya. Hasrat saya sangat besar ingin menyetubuhi ibu dan kakak-kakak Vera. It’s jurk! Tapi setiap mata ini akan di pejamkan saat itu juga hasrat tadi mulai muncul. Padahal Vera termasuk yang paling cantik di antara keluarganya. Cuma dalam hal sex istri saya ini sedikit tabu. Gerakan-gerakan dan ekspresi sexnya tidak kelihatan, pasif! Orgasmenya pun saya tidak tahu. Begitu sperma saya keluar, Vera pasti langsung tertidur. Menjemukan memang! Tapi apakah saya harus berselingkuh dan mencari sex di luar? Saya pandangi wajah vera sekilas. Ah… cantik dan lembut wajahnya… kasihan Vera. Entah setan mana yang membisiki telinga kiri saya “Masa bodo… Bayu, mana tahu kamu dengan sikap Vera yang pasif begitu, sudah… kamu dekati aja ibu dan kakaknya… nikmati petualangan sex kamu…, ingat kamu kan jagonya yang begituan…!”

Pagi itu dengan wajah ceria saya bersiap-siap akan segera berangkat ke kantor. Begitu pula istri saya, selesai mengintruksikan sesuatu kepada mbak Mar, pembantu. Kita langsung cabut! Selama perjalanan ke kantor, pikiran saya mulai membuat siasat agar dapat menyetubuhi ibunya Vera, mertua saya!

“Pah..” Sedikit kaget saya tengok Vera.

“Hmm.. ada apa Ver..?”

“Ini…lo pah… pulang kerja kita langsung ke rumah ibu ya…”

“Ibu minta kita menginap di sana, kasihan ibu kan…pah… be’dua aja sama pembantunya.” Istri saya memang sayang sama ibunya. Perhatiannya begitu besar. Vera tidak tega melihat ibunya berduan saja dengan pembantu satunya. Masalahnya pembantu yang lebih tua, tadi pagi pamit beberapa hari  menenggok anaknya di kampung. Terus terang saya mengucapkan syukur. Kesempatan… kesempatan…

“Gimana…pah… kog bengong sih...!” Istri saya kelihatan agak sewot, melihat saya terdiam agak lama.

“Ya udah… nanti sore kita langsung ke rumah ibu…” jawab saya dengan mata berbinar-binar.

Rumah yang asri dengan interior menawan, terasa sangat lenggang. Ibu mertua saya tinggal bersama dua orang pembantu. Ayah mertua sudah lama almarhum. Kedua kakak Vera, seperti saya juga, tinggal di rumah sendiri-sendiri. Hanya week end atau hari-hari tertentu saja kita bertemu di rumah ini. Ibu mertua terlihat masih cantik, mirip Vera. Usianya sekitar 54 tahun, tapi bodynya yang bahenol memberikan nilai plus di bandingkan Vera. Aku langsung masuk ke kamar, di rumah ini ada 4 kamar utama yang dilengkapi kamar mandi dalam. Satu untuk ibu, tiga kamar untuk Vera dan kakak-kakaknya. Kamar pembantu dekat dengan kamar ibu mertua. Sewaktu menuju ke kamar, rupanya dewi fortuna berpihak kepada saya. Saya yang sudah kebelet ingin kencing, dengan tergesa membuka pintu kamar. Deg! Ibu mertua telanjang bulat…let… sedang di pijat Marti, pembantu satunya. Susunya agak besar, sedikit turun. Bulu-bulu vaginanya terlihat agak jarang dengan bibir vagina tertutup. Amboi… mimpi ku mendekati kenyataan!

“Eehhh Bayu…!” Jerit ibu mertua sedikit tertahan dengan expresi muka terkejut berat.

“Ma..aafff bu, saya pikir ibu nggak di dalam.” Sebisa mungkin expresi muka saya buat penuh penyesalan. Dalam hati sih… lihat lagi dong…!

Ibu mertua segera menyelimuti tubuhnya, dan saya berbalik arah mencari kamar mandi lain.

Selanjutnya kita makam malam bersama. Ibu mertua bersikap biasa, seolah-olah kejadian tadi tidak terlalu mengganggunya. Vera, pamit mau tidur duluan. Katanya besok pagi-pagi dia harus di kantor, meeting dengan client. Saya dan ibu mertua masih asyik mengikuti acara TV. Sekali-kali saya mencuri pandang ke arah ibu mertua. Dengan hanya mengenakan daster, belahan dadanya menyembulkan daging bukit kembarnya yang di topang BH. Wah…kontol saya rupanya tidak bisa kompromi lagi. Mengeras dan makin mengeras hingga celana pendek yang saya kenakan mulai menyembul. Rupanya ibu mertua mulai memperhatikan perubahan celana saya. Di liriknya gundukan kontol saya. Duduknya pun mulai gelisah, apalagi di tunjang oleh lampu yang sedikit temaram. Suasana saat itu sangat mengairahkan antara mertua dan menantu. Tiba-tiba ibu mertua menggeser duduknya mendekati saya, di remasnya gundukan celana saya. Antara kaget dan senang, saya cium ibu mertua. Sungguh tidak di sangka-sangka, ciuman saya di sambut dengan sangat bernafsu… Lidahnya bermain-main di rongga mulut saya dengan liar. Bibirnya menggigit-gigit lidah saya dengan rakus. It’s WILD! Kalah jauh dengan istri saya, anak kandungnya sendiri.

“Bu…lampunya kita matikan saja…” saya bisiki ibu mertua dengan lembut.

Dengan anggukan kepalanya tanda setuju, saya matikan lampu di ruang ini serta menutup korden jendela. Hanya sinar TV yang menerangi ruangan ini. Cas… cis… cusnya suara TV bagaikan kata-kata yang sangat erostis. Terdengar hanya “setubuhi…entotin…fuck her… aahhh… ooohhh….”

Ibu mertua sudah membuka celana dalam dan Bhnya. Saya pun hanya membuka celana dalam dengan celana pendek dan tshirt masih melekat di tubuh. Ibu mertua khawatir kalau Vera sewaktu-waktu bangun. Ah… saya lebih tahu dari ibu mertua, Vera kalau sudah tidur, bangunnya pasti pagi. Jarang malah nggak pernah dia bangun tengah malam. Tapi siapa tahu…? Saya turuti keinginan ibu mertua, agar tidak membuka pakaian, bugil…gil…

Vaginanya masih tertutup, ketika tangan saya mulai bermain-main di sekitar selangkaan ibu mertua. Bibir saya menyedot puting susunya. Sedangkan tangan ibu mertua dengan gemasnya meremas dan mengocok kontol saya yang masih tegak berdiri. Rupanya birahinya makin memuncak. Genggamam tangannya terkadang meremas dengan keras batang kontol saya. Perlahan-lahan saya turuni bukit kembarnya dengan permainan lidah. Saya jilati perutnya yang sedikit berlipat tapi sungguh merangsang. Akhirnya, tibalah bibir saya ke tempat yang sangat menyenangkan. Vagina ibu mertua! Bibir vagina yang masih tertutup itu saya cium dengan sangat bernasfu. Lidah saya menusuk-nusuk ke dalam liang vaginanya yang mulai terbuka.

“Oohhh…Bayu, baru kali ini gairah ibu terisi, nikmat sekali Bayu…” Nafas ibu mertua makin memburu. Setiap lidah saya menarik-narik bibir vaginanya dan menusuk ke dalam, badannya mengelinjang-gelinjang sampai terangkat-angkat.

“Aduh…Bayu… masukin ibu… Bayu…” Rupanya nafsunya sudah tidak terbendung lagi. Lepas… tidak terkendali! Lupa akan posisi kita…mertua dan menantu bersetubuh di ruangan dengan anak atau istri tergolek pulas di kamar.

Ibu mertua meminta saya merubah posisi, saya duduk di sofa dengan kontol mendongak. Rupanya ibu mertua sangat tahu memuaskan dirinya. Saya lebarkan kedua paha, ibu mertua membelakangi saya dan bersiap  mengambil ancang-ancang memasukkan kontol saya ke dalam vaginanya. Sett…seettt…settt… sedikit  tertahan, hanya masuk sedikit. Lebih ke dalam masih terasa sakit, akibat cairan vaginanya sangat sedikit. Sedikit…sedikit…sreeettt…bleeeepppp…. Amblas juga kontol saya kedalam vagina ibu mertua.

“ahhhhh… Bayu…” Ibu mertua mengerang-ngerang tertahan. Intonasi suaranya setengah berbisik. Takut juga kalau teriakannya keluar lepas, bisa-bisa Vera bangun dari tidurnya.

Badannya mulai naik turun mencari kenikmatan. Batang kontol saya terasa di jepit-jepit, setiap ibu mertua mendiamkan gerakannya. Begitu mulai lagi gerakannya, susu besarnya bergoyang-goyang mengikuti badannya. Tangannya bermain-main mengucek-ngucek kelintit dan meremas kontol saya. Saya mulai ikut meremas dengan sangat bernasfu kedua bukit kembarnya yang mulai mengalirkan tetesan keringat. Ibu mertua rupanya akan mencapai puncak. Gerakan badannya lebih cepat, naik…turun…trus… dan trus… Crrroooottt…croooootttt…crot… berbarengan sperma dan cairan vagina ibu mertua bercampur membasahi kontol saya yang masih tertanam di dalam.

Ibu mertua berbalik menghadap saya, wajahnya terlihat agak letih. Bertumpu di atas kedua paha saya. Dari vaginanya masih menetes sisa-sisa sperma saya. Tangan saya memainkan vagina ibu mertua dengan perasaan tidak menentu. Tiba-tiba, Kring…Kring… suara telepon berdering. Kita berdua terlonjak kaget. Dengan tergesa-gesa ibu mertua masuk ke kamarnya, saya sambil membetulkan celana berlari kecil mendekati tempat telepon.

“Hallo…siapa ya…” terdengar suara di seberang.

“Ahhh… pasti mbak Vita, pake becanda…? Suara khasnya, ya saya yakin suaranya mbak Vita, kakak kedua Vera.

“Tahu aja… kamu Bay…” Suaranya terdengar manja dan bla…bla…bla… obrolannya memang gencar. Kakak Vera yang satu ini memang suka ngobrol. Kesimpulannya dua hari lagi dia mau menginap di rumah ibu, bersama kedua anaknya. Suaminya tidak ikut karena ada tugas ke luar kota.   

Pagi-pagi sekali Vera, sudah terlihat rapi. Saya masih tergolek di tempat tidur. Pura-pura sakit.

“Ver… aku di rumah aja, badanku agak nggak enak.. nih…” Dengan mimik di buat seolah-olah sakit. Vera dengan segera mengambil obat flue dari dalam tasnya. Serta menyuruh agar saya istirahat saja. Sebelum berangkat dikecupnya pipi saya. Yes!!! Kesempatan kedua buat bersetubuh dengan ibu mertua.

Bergegas saya mandi, berpakaian dan kembali ke tempat tidur. Pintu di ketok dari luar. Rupanya pembantu ibu, menanyakan mau di belikan apa, karena katanya dia mau ke pasar. Wah… mimpi apalagi ini! Batin saya. Atau jangan-jangan memang ibu mertua ingin bersetubuh lagi, hingga pembantunya di suruh jauh-jauh pergi ke pasar. Begitu rumah terasa sepi, saya keluar dari kamar.  Ibu mertua sedang menerima telepon. Penampilannya khas ibu-ibu karier, dengan sanggul menempel di atas rambutnya. Anggun sekali. Wajahnya sumringah ketika melihat saya keluar dari kamar. Begitu telepon diletakkan, tangannya melambai ke arah saya. Saya peluk ibu mertua, susunya yang besar menempel di badan saya.

“Bayu… kog baru bangun… sayang…?” Gila aku di panggilnya sayang. Dengan mimik yang sangat lembut lagi.

“Hmmm… ini bu… saya kangen sama ibu… “ “Peristiwa tadi malam sangat berkesan buat saya, sebenarnya sudah lama saya ingin berhubungan dengan ibu” Kata-kata saya terus meluncur tanpa ada perasaan yang di sembunyikan lagi. Mengalir bagaikan air di sungai…

Sedikit kaget ibu mertua mencium bibir saya.

“Sayang… apa yang kita lakukan tadi malam juga berkesan buat ibu…” Menghela nafas sebentar.

“Ibu ingin terus dan terus melakukannya…”

“Kenapa tidak bu… waktunya khan bisa kita atur” Sedikit nakal saya potong perkataan ibu mertua.

“Nakal kamu… bagaimana dengan Vera, kamu jangan sampai menyakiti hati Vera ya..Bayu…” Wajah ibu mertua sedikit serius. Bibirnya saya lumat agar pikiran ibu mertua lebih tenang. Lidah saya bermain-main menjelahi seluruh rongga mulutnya. Lidah dan bibir kita saling beradu.

“Bayu… stop… stop… sayang…” Terbata-bata ibu mertua menolak ciuman saya.

“Ibu harus telepon ke kantor dulu, ada cek-cek perusahaan yang belum ibu tanda tangani…” Bergegas ibu mertua menuju tempat telepon. Saya cium pipinya sambil membisiki, bahwa saya menunggu di kamar. Sambil menunggu ibu mertua, saya berbaring di ranjang dengan tubuh telanjang. Kontol saya sedikit demi sedikit mulai mengeras. Tangan saya masih mengocok-ngocok dengan perlahan agar kontol saya makin mengeras dengan optimal.

“Bayu…besarnya punya kamu…” Sambil mengunci pintu, ibu mertua menanggalkan seluruh pakaian. Bugil! Dengan sanggul yang masih nenplok di atas kepalanya. Pemandangan yang benar-benar luar biasa. Ibu mertua saya ini tampil polos bagaikan pemeran Madam D Syuga. Di gengamnya kontol saya sambil membuka lubang kemaluan kontol saya.

“Aaahhh… enak sekali bu… oooohhh…” saya meluapkan birahi saya dengan bebas. Toh rumah sepi, pikir saya. Jilatan-jilatan lidah ibu mertua sangat dahsyat…! Dari lubang kencing kontol saya hingga kedua buah di bawahnya habis di jilatinya. Lidah dan kulumam bibirnya menyapu habis seluruh kontol saya. Lidahnya mengorek-ngorek lubang kontol saya. Ahhh…gelinya bukan main. Badan saya sampai bergelinjang menahan geli. Hisapan dan kocokan kontol saya di mulutnya, bagaikan memasuki lubang vagina yang bercairan. Slup…slup… terkadang sedikit nyeri saat ujung kontol saya menyentuh gigi ibu mertua. Karaoke dan jilatannya sungguh di luar dugaan saya. Baru kali ini saya mengalami sex yang seutuhnya. Jauh berbeda bersetubuh dengan Vera.

“Sayang…puasin ibu ya…” Senyumnya mengembang sambil membuka kedua pahanya. Saya yang berada di bawah vagina ibu mertua, dengan jelas melihat lubang vaginanya mulai membuka. Saya tindih ibu mertua, menciumi bibirnya, kupingnya, lehernya, hingga kedua bukit kembarnya saya jilat dengan rakus. Ibu mertua mendesah sambil matanya terpejam. Gundukan vaginanya yang di tumbuhi sedikit bulu merangsang mulut saya untuk menciumi. Dengan kedua tangan saya lebarkan clitorisnya, terlihat tonjolan berlubang bagaikan kontol kecil yang menyembul. Sruuuppp….srrupppp…

“Aaahhh… Geelliii… sekali sayang…” Ibu mertua setengah berteriak, ketika clitorisnya saya sedot dengan kuat. Lidah saya menjulur masuk ke dalam liang vaginanya. Bibir vaginanya yang menjulur, saya tarik dan hisap hingga menimbulkan suara berkecap-kecap. Sekali-kali tangan ibu mertua menegang menahan geli. Lidah saya habis menjilati semua daerah vaginanya hingga vaginanya basah. Gerakan-gerakan lidah saya makin cepat menjilat hingga ke dalam lubang vaginanya. Begitu pula dengan badan ibu mertua. Bergonjang-gonjang hingga…

“Oooohhhh… aduh… iibuu… keluaaarr… saaayaang…” Masih dengan tubuh bergoyang.

“Hebbaatt… kamuu…” Ibu mertua menumpahkan semua emosi birahinya. Puas sekali rupanya doi, hingga nafasnya memburu dengan cepat. Ibu mertua tua-tua keladi, makin tua makin kuat sexnya.

“Ayo… Bayu… masukin ibu… puasin ibu dengan kontol kamu… sayang…” Di genggamnya kontol saya sambil tangan ibu mertua membimbing kontol saya masuk ke dalam lubang vaginanya yang basah bercampur cairannya dan air liur saya. Bllleessss… dengan mudah kontol saya masuk ke dalam vaginanya. Blep…blep… ceeeppp…ccceeeppp… suaranya terdengar begitu merangsang. Gesekan kontol dan dinding-dingding vagina ibu mertua yang basah dan jepitannya membuat aliran darah ke kontol saya makin deras.

Masuk keluar kontol saya di iringi oleh goyangan pantat ibu mertua yang sangat piawai. Kontol saya terasa meliuk-liuk mengikuti goyangangnya. Begitu lama kontol saya masuk dan keluar dari lubang vaginanya, rupanya tanda-tanda akan keluar di mulai dari ibu mertua.

“Bayyuu… teruuusss… teeruuussss… jangan..jjjjaaangggann… beeerrheenntiii… aaahhhhhh…” Orgasmenya begitu hebat. Ibu mertua terlihat sangat senang dengan senyumnya tersungging ke arah saya, sambil meremas kedua susu besarnya.

“Baayuu… Bayuu, kamu begitu hebat… sayang… oh… dua kali ibu sampai keluar” Sambil mencium bibir saya, wajahnya terlihat sedikit kuyu, tapi tetap saja mertua saya ini cantik.

“Rebahan sebentar ya… tenaga ibu kamu kuras hari ini…” Matanya menerawang ke atas. Saya yang masih HOT berat, senewen juga dengan sikap ibu. Bukan mulai ngeluarin sperma saya, eh… malah tiduran!

Mata saya tertarik melihat lubang pantat ibu mertua, ketika pantatnya terangkat.

“Aaaapppaaaa… ini Bbaayyyuuu… addduhhh iibuuu…” Ucapannya terpotong-potong, lubang pantatnya yang sempit saya tusuk-tusuk dengan telunjuk tangan.

“Jaangggaannn… saaayyaanngg… iiihh…iibuu… geeellliii…” Lagi-lagi ibu mertua melonjak-lonjak ketika lidah saya menjilati lubang pantatnya. Lubang pantat yang sempit itu, mulai membuka sedikit dan basah oleh air liur saya. Kontol saya bersiap-siap akan menerobos lubang sempit pantat ibu mertua.

“Jangan…sayang…ibu nggak pernah…sakit kan...?” Ibu mertua terlihat memelas.

“Kita coba pelan-pelan ya…bu… nggak tahu, Bayu pengin sekali masukin lubang pantat ibu…”

“Kalau ibu kesakitan… Bayu… nggak terusin deh…” Harap-harap cemas saya nanti jawaban ibu mertua.

“Ya… deh… tapi pelan-pelan ya… sayang… kalau sakit ibu cubit kamu…” Dengan manja ibu mertua mencubit hidung saya. Saya bersorak dalam hati… kaaayaaak aapa sih…rasanya…?

Ibu mertua menunging menyodorkan pantatnya. Lubang pantatnya terlihat makin jelas. Saya oleskan cream di sekitar lubang pantatnya, sambil tangan saya menusuk lubang pantatnya dengan gemas. Ibu mertua mendesah…

Kontol saya mulai mengarah ke lubang pantatnya. Di bantu tangan kanan, kontol saya perlahan-lahan menusuk lubang pantat ibu mertua. Ibu terlihat menahan nafas. Sseeet…sseeett… ujung kontol saya menusuk ke dalam… tertahan… pelan…pelan… terus… makin ke dalam… terussss…

“Aaaahhhh…” Ibu mertua menjerit ketika kontol besar saya amblas di lubang pantatnya. Kontol saya berdenyut-denyut, rasanya sedikit nyeri tapi nikmaaaaat sekali.

“Bagaiman bu…” tanya saya sambil meremas kedua susunya. Dan ibu masih mendesah, antara terangsang atau perih. Kontol saya pun masih berdenyut-denyut di dalamnya. Perlahan-lahan saya keluarkan… masukkan… kontol saya berulang-ulang hingga lubang pantatnya makin melebar.

“Aaahhh… teruss ssaayyang… enak sekali rasanya…” Ibu kelihatan mulai menyukai permainan ini. Rasa sakitnya mungkin telah berubah menjadi kenikmatan duniawi. Sseeeetttt… bbblllleeppp… ssssseeetttt… masuk… keluar… kontol saya menjamah seluruh lubang pantatnya. Lubangnya makin membesar dengan warna kemerahan. Kontol saya makin berdenyut, ibu mertua pun mendesah dengan histeris. Aliran sperma dari kontol saya mulai menerjang-nerjang menjebol lubang kontol saya. Dan akhirnya…

Saya cabut kontol besar ini dari lubang pantat ibu mertua. Dengan cepat pula ibu mertua berbalik menjamah kontol saya. Crooootttt… crrrooottt… croooot…

Kontol saya memuntahkan spermanya di mulut ibu mertua. Gila! Ibu mertua saya sex maniac! Muntahan sperma saya habis di telan hingga tidak tersisa sedikit pun. Saya agak bingung melihat perbuatan ibu mertua, jelas-jelas ibu mertua hyper sex! Hingga tetesan sperma saya yang terakhir, habis tertelan ke dalam mulut ibu mertua…

Lain Vera, lain pula ibunya. Atau mungkinkah kakak-kakaknya Vera lebih hot dari ibunya? Kita tunggu lanjutannya…

Bersambung…

-----------------
Tertarik dengan lanjutan kisah ini (sampai kisah III)?
Bagi yang ingin mendapat kiriman lanjutan kisah ini, di minta mengirimkan
Photo kualitas bagus (nenek-nenek ngentot dan ibu hamil ngentot!) Ke e-mail

Naomi…inget dong, aku minta bonus juga dari kamu. Photonya mesti oke loh…

Terima kasih…
